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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keresahan masyarakat terhadap
banyaknya fenomena numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi
di Kabupaten Tulungagung. Keresahan masyarakat tersebut menjadi sebuah
permasalahan hukum yang menarik untuk dijadikan sebuah penelitian dibidang
ilmu hukum, maka dari itu peneliti melakukan penelitian dengan judul Tinjauan
hukum terhadap numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi di
Kabupaten Tulungagung.

Fokus dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana tinjauan hukum terhadap
numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi di Kabupaten
Tulungagung perspektif hukum positif. 2) Bagaimana tinjauan hukum terhadap
numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi di Kabupaten
Tulungagung perspektif figih siyasah.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif dengan
menggunakan pendekatan empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, tahap analisis data dan terakhir yaitu tahap pelaporan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Numpang kartu keluarga
dalam implementasi sistem zonasi pendidikan di Kabupaten Tulungagung
merupakan tindakan yang dilakukan untuk memanipulasi administrasi calon
peserta penerimaan peserta didik baru (PPDB) agar masuk kedalam sistem zonasi
yang dituju. Tindakan tersebut melanggar ketentuan peraturan perundang-
undangan yaitu Undang-Undang nomor 24 tahun 2013 tentang administrasi
kependudukan, dan juga ketentuan dalam pasal 266 KUHP. Pelaku numpang
kartu keluarga dalam implementasi sistem zonasi pendidikan dapat dikenakan
sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. 2)
Dalam perspektif figih siyasah gadlaiyah atau figih siyasah yang membahas
mengenai peradilan, tindakan numpang kartu keluarga dalam implementasi sistem
zonasi di Kabupaten Tulungagung termasuk perbuatan bohong (al-Kidzb),
penipuan, pengelabuhan, dan merupakan perbuatan dzalim dan pelaku dapat
dikenakan hukuman atau fa zir.
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This research is motivated by public unrest about the many phenomena of
family card boarding in the implementation of the zoning system in Tulungagung
Regency. The public unrest has become an interesting legal problem to be used as
a research in the field of law, therefore the researchers conducted a study with the
title Legal review of family card boarding in the implementation of the zoning
system in Tulungagung Regency.

The focus of this research is: 1) How is the legal review of family card
boarding in the implementation of the zoning system in Tulungagung Regency
from a positive legal perspective. 2) How is the legal review of family card
boarding in the implementation of the zoning system in Tulungagung Regency
from aperspective siyasah figh.

The research method used by the researcher is qualitative using an
empirical approach. Data collection techniques used in this study were
observation, interviews and documentation. While the stages carried out in this
research are the preparation stage, the implementation stage, the data analysis
stage and the last stage is the reporting stage.

The results of this study indicate that: 1) Family card boarding in the
implementation of the education zoning system in Tulungagung Regency is an
action taken to manipulate the administration of prospective new student
admissions (PPDB) to enter the intended zoning system. This action violates the
provisions of the legislation, namely Law number 24 of 2013 concerning
population administration, as well as the provisions in article 266 of the Criminal
Code. Perpetrators of boarding a family card in the implementation of the
education zoning system may be subject to sanctions in accordance with the
provisions of existing laws and regulations. 2) In the perspective of jurisprudence
siyasah gadlaiyah or jurisprudence siyasah discussing the judiciary, action ride
family cards in the implementation of the zoning system in Tulungagung
including deeds lie(al-Kidzb),fraud, harbinger, and an act dzalim and offenders
can be subject to penalties or ta 'zir.

Xiv



oailal)

E\JA\JA AY VIV YY) e.u S g nﬂ\;; L_'QJLG B ET LA:\L é )5
a5 it b il U kL) ) IS W g8
st o Ll cdle sl Gijle cp syl aall 53 il (YL Y,
Ll s Ui ¢ 5 ) 4B ¢ ) ) ; apaliad) LS|

& A sall gl eaell Jsadalall «Lx\.gbl:..b‘)!l_p)ém Eaanlliaa
Giaval aielaidy ddhia 4 hlidl awdi aUa 2 Sdlilalldsta,
Jas Lg SinSlga Jadnwy eunvd 3 yiilednt lEAISC o ddalad) Wl HlaiaY!
iselai gl ¢ ddlaia A (slaliall andi alai 2,453

o ¥ Idiay e 3 grialliy glal) daal jall a% oS () 1 Ao Sl s S
Cta) O shie e wigelaifl i dalaie (8 (Slaliall sl ol ddn
ol aUad (3adat  #GNLal) d8Uay ) 2 graalldn s daal jell o4 oS (Y
A Ll sl (yo o s Lo 5158 Al (3 B,

(ST CRTIEN Jr PRPRPIRES R prPt INGIEN T DR PN J-X) (5N SR N
L_\Sd:ﬁ).ﬂ\} Q)\JM\)&L;M\‘EAM\JJ\ DML.;&AMAM U_al_a\_u]\c.q;
dacl As je oo Gl a0 8 ladan 8 Al dalpedl ol s
g oYl ya & 3 jiaVidls jall g ULl Juladils je gdaiilldds ya

AUai it b ALl IALEY) o) () sl (Ll sda il s
J 588 by e D SMAT) &3 o) jal g4 i gelaigl i Aihia & aaladl) andsd
138 5 3galall Glaliall adi adai ) Jsaall cplaisalbaall Ol
5o Ol TV Y Al £Y o il 8 Jidial) gyl plSa) Callage] jaY)
Sl g5 je pmdgil il giall (58 e TTY Balall alSa) S ¢ Sl
Ol 8l AlSAY a8 g il gial andaill s aUai daaw o) Alile dday e
¢ eliadll 45800 o) 48dl) o) o) assl) | glaia e (1 Al #al sl

XV



Ly s La 1 55 Al (8 upeil) AU 305 8 i) lilaadly o oS5l e
Jalls (oakl ) Al Sa cplladly Jldyl el b
Somil )l giall i e o5 o) Jaill s ol sl

XVi



